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Abstract: Improving Indonesian Language Learning through Mind Map 
Technique for the Fourth Grade Students of Elementary Schools. The objective 
of this research is to improve Indonesian language learning through the use of 
Mind Map technique for the fourth grade students of SD Negeri Sidodadi in the 
academic year of 2013/2014. This research is conducted within three cycles 
consisted of planning, action, observation, and reflection. Subjects of the research 
were 30 students of the fourth grade of SD Negeri Sidodadi. Sources of data were 
derived students and document. Techniques of collecting data were test, 
observation, interview, and documentation. Data were analyzed using 
quantitative and qualitative descriptive analysis. It was proven by the increase of 
learning process in the first cycle 70%, in the second cycle 80.75%, and in the 
third cycle 85%. Meanwhile, the increase of learning outcomes in the first cycle 
70%, in the second cycle 86.67%, and in the third cycle 93.33%. The result of this 
research is the use of Mind Map technique can improve Indonesian language 
learning for the fourth grade students of elementary schools. 
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Abstrak: Upaya Peningkatan Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui 
Teknik Mind Map Pada Siswa Kelas IV sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui 
teknik mind map siswa kelas IV SDN Sidodadi tahun ajaran 2013/2014. Penelitian 
dilaksanakan tiga siklus, tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD 
Negeri Sidodadi dengan 30 siswa. Sumber data berasal dari dokumen dan siswa. 
Teknik pengumpulan data adalah dengan tes, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dengan analisis kualitatif dan 
kuantitatif. Persentase ketuntasan siswa sebelum tindakan adalah 6,67%, setelah 
dilaksanakan tindakan siklus I meningkat menjadi 70,00%, siklus II meningkat 
menjadi 86,67% dan siklus III meningkat kembali menjadi 93,33%. Hasilnya 
menunjukkan bahwa Penggunaan teknik mind map dapat meningkatkan 
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Mind Map, Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan suatu 
usaha manusia (pendidik) dengan 
penuh tanggung jawab untuk membim-
bing anak didik menuju kedewasaan. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Trianto (mengutip dari Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003) tentang 
sistem pendidikan Nasional menyebut-
kan bahwa pendidikan nasional ber-
fungsi mengembangkan kemampuan 
watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdas-
kan kehidupan bangsa. Hal inilah yang 
menuntut guru untuk dapat menguasai 
prinsip-prinsip pembelajaran, memilih 
dan menggunakan media pembelajaran, 
metode mengajar, serta keterampilan 
menilai perubahan belajar siswa. 
Pendidikan bertujuan untuk mengem-
bangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, cakap, kreatif, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta ber-
tanggung jawab. 
Salah satu program mata pelaja-
ran di tingkat dasar adalah Bahasa 
Indonesia. Pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia siswa diarahkan untuk men-
jadi warga Negara Indonesia yang cinta 
tanah air dan menjunjung tinggi mar-
tabat Negara dengan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan sopan.  
Dari uraian di atas, terlihat 
bahwa Bahasa Indonesia sangatlah 
penting untuk diajarkan di sekolah. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
dalam proses belajar mengajar menge-
nai keadaan sekolah serta peninjauan 
dari bidang akademik serta non akade-
mik melalui dokumen atau arsip seko-
lah, diperoleh bahwa keadaan SDN 
Sidodadi khususnya pada siswa kelas 
IV tahun ajaran 2013/2014 kurang an-
tusias, kurang aktif, dan mengabaikan 
guru pada saat pembelajaran Bahasa 
Indonesia berlangsung di kelas.  
Pengamatan awal dan wawan-
cara yang dilakukan kepada siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
didominasi aktivitas guru. Media dan 
metode yang digunakan cenderung 
kurang bervariasi atau monoton karena 
guru hanya menggunakan metode 
ceramah dan penugasan. Seolah siswa 
hanya dijadikan objek pada kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung di -
dalam kelas. 
Kegiatan Belajar Mengajar di 
SDN Sidodadi kelas IV pada pem-
belajaran Bahasa Indonesia belum 
efektif dan hasil belajar siswa masih 
banyak yang belum memenuhi standar 
minimal yang ditetapkan sekolah. Nilai 
Ulangan Harian mata pelajaran Bahasa 
Indonesia KD 8.1 menunjukan bahwa 
banyak siswa memperoleh nilai mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di bawah 
KKM 63. Dari 30 siswa hanya 2 siswa 
memperoleh nilai di atas KKM, 
sedangkan 28 siswa memperoleh nilai 
di bawah KKM dengan nilai rata-rata 
kelas 53. Hal ini sangat memprihatin-
kan karena KKM sekolah mata pe-
lajaran Bahasa Indonesia yang ter-
golong rendah. Siswa kelas IV banyak 
yang mengalami kesulitan belajar, ter-
utama pada pemahaman konsep, 
gagasan serta ide mengenai Bahasa 
Indonesia. 
Dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia memerlukan sebuah teknik 
pembelajaran yang sesuai dengan ka-
rakteristik siswa agar materi Bahasa 
Indonesia dapat tersimpan dalam otak 
siswa sebagai memori jangka panjang.  
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Dengan memperhatikan karak-
ter siswa SD, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa teknik yang sesuai dalam pem-
belajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 
IV SD adalah teknik mind map. 
Menurut Buzan (2004) mind 
map adalah cara termudah untuk me-
nempatkan informasi ke dalam otak 
dan berlatih yang cepat dan ampuh 
dengan membuat catatan yang tidak 
membosankan untuk mendapatkan ide 
baru dan merencanakan proyek.  
Dikemukakan oleh Saleh (me-
ngutip Buzan) alasan penggunaan mind 
map di kelas yaitu; (1) mind map untuk 
memilah, mengingat, mencatat, mema-
hami, berimajinasi, tetap mengingat, 
mengendalikan, serta menjadi kreatif; 
(2) mind map mampu melatih anak 
didik untuk memilah berbagai infor-
masi yang disampaikan dalam materi 
pelajaran; (3) mind map membantu 
anak didik untuk mempelajari materi 
yang penting dan tidak keluar dari 
pokok materi (2008: 76). Melalui mind 
map, pembelajaaran efektif dapat ter-
wujud. 
Sementara itu untuk meng-
aplikasikan mind map dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah, ada 4 tahap 
yang harus dilakukan secara step by 
step dan berurutan yaitu: (1) Tahap 
persiapan; (2) Tahap pendahuluan, 
menggunakan Overview dan Preview di 
awal pelajaran serta Review di akhir 
pelajaran sementara untuk langkah 
Inview masih tetap menggunakan Cata-
tan Linier; (3) Tahap transisi, Inview 
mulai menggunakan mind map secara 
parsial yang dikenal dengan Cluster 
Map; dan (4) Tahap implementasi, 
Inview sudah sepenuhnya mengguna-
kan mind map dan seluruh catatan yang 
dibuat sudah berbentuk mind map 
(Yoga, 2007: 8-10). 
Berdasarkan pendapat di atas, 
disimpulkan bahwa langkah-langkah 
pembelajaran teknik mind map yaitu: 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 
kesimpulan atau penutup. 
Rumusan masalah dalam peneli-
tian ini adalah: Apakah teknik mind 
map dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SDN Sidodadi 
Tahun Ajaran 2013/2014? 
Tujuan dari penelitian ini ada-
lah untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SDN Sidodadi 
tahun Ajaran 2013/2014. 
 
METODE 
 
Penelitian tindakan kelas ini di-
laksanakan di SDN Sidodadi, Puring, 
Kebumen tahun ajaran 2013/2014. Pe-
nelitian ini dimulai sejak bulan Oktober 
2012 sampai dengan bulan Maret 2016. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa 
kelas IV yang berjumlah 30 siswa. 
Sumber data dari penelitian ini 
adalah dokumen siswa dan teman se-
jawat. Teknik pengumpulan data ada-
lah dengan tes, observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Alat pengumpulan 
data menggunakan lembar tes, lembar 
observasi, pedoman wawancara, dan 
catatan dokumen. 
Penelitian ini menggunakan be-
berapa teknik yaitu triangulasi teknik 
dan triangulasi sumber  
Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah analisis interaksi. Data yang di-
peroleh dari lapangan berupa data 
kualitatif dan data kuantitatif. Data 
diolah dengan model interaksi dengan 
langkah-langkahnya yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan menarik kesim-
pulan atau verifikasi. 
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Indikator kinerja penelitian 
yang diharapkan adalah Penggunaan 
mind map oleh guru/peneliti mencapai 
80%, proses belajar siswa kelas IV 
mata pelajaran Bahasa Indonesia men-
capai 80%, dan persentase ketuntasan 
hasil belajar siswa kelas IV mata 
pelajaran Bahasa Indonesia mencapai 
85%. 
Prosedur penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pe-
ngamatan atau observasi, dan refleksi. 
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan da-
lam tiga siklus, masing-masing siklus 
dilaksanakan tiga kali pertemuan. Pada 
siklus pertama materi yang dipelajari 
adalah karangan bebas. Pada siklus 
kedua materi yang dipelajari adalah 
tentang pengumuman. Sedangkan pada 
siklus ketiga materi yang dipelajari 
adalah pantun anak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kegiatan pembelajaran dilak-
sanakan melalui kegiatan awal, ke-
giatan inti dan kegiatan akhir. 
Pembelajaran dengan Penggunaan tek-
nik mind map diterapkan sesuai dengan 
langkah-langkah teknik mind map yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 
tahap kesimpulan/penutup. 
Pada tahap persiapan yang 
dilakukan guru yaitu pengkondisian 
siswa. Pada tahap pelaksanaan meliputi 
empat tahap yaitu: (1) Overview, yaitu 
guru menjelaskan materi pelajaran se-
cara menyeluruh; (2) Preview, yaitu 
guru menjelaskan konsep materi pe-
lajaran lebih mendetail; (3) Inview, 
yaitu membagi kelompok, memberikan 
lembar kerja diskusi, memberikan arah-
an dan pedoman pengisisian lembar 
diskusi dan membimbing kelompok 
dalam berdiskusi; (4) Review, kegiatan 
guru yaitu menugaskan kelompok 
untuk mendiskripsikan hasil diskusi, 
menugaskan kelompok lain untuk me-
nanggapi hasil diskusi, guru bersama 
siswa membahas hasil diskusi. Pada 
tahap penutup kegiatan guru yaitu 
mengajak siswa untuk menyimpulkan 
materi pelajaran bersama-sama. 
Selama kegiatan pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan menerapkan 
teknik mind map berlangsung, peneliti 
dibantu oleh tiga orang observer untuk 
mengamati dan menilai poses pem-
belajaran guru dan siswa melalui lem-
bar observasi yang telah disediakan 
berdasarkan deskritor penilaian yang 
ada. Persentase rata-rata hasil observasi 
pada guru dapat dilihat pada tabel 1 
berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Observasi pada Guru 
dan Siswa Siklus I, II, dan III 
S 
Rata-rata 
Persentase Ket. 
Guru Siswa 
I 77,65% 76,45% 
Belum 
Mencapai 
Target 
II 83,61% 84,16% 
Mencapai 
Target 
III 86,45% 86,35% 
Mencapai 
Target 
 
Berdasarkan tabel 1, persentase 
hasil observasi pada guru selalu me-
ningkat setiap siklusnya dan dapat 
mencapai target indikator kenerja pe-
nelitian yaitu 86,40%. Pada indikator 
kinerja penelitian karena pada siklus I 
guru belum maksimal dalam me-
nerapkan langkah-langkah mind map 
terutama pada tahap inview. Pada siklus 
III, peneliti lebih menekankan setiap 
poin langkah-langkah Penggunaan tek-
nik mind map. Sehingga pada siklus ini 
hasil observasi pada guru sudah dapat 
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mencapai indikator kinerja penelitian 
bahkan melebihi target yaitu 80%. 
Pada siklus I siswa masih 
banyak yang tidak membawa keleng-
kapan pembuatan mind map dan masih 
bingung dengan mind map. Pada siklus 
II kurangnya sumber belajar dan hanya 
siswa yang aktif yang bekerja dalam 
kelompok. Pada siklus III siswa terlihat 
sangat antusias, mereka bebas meng-
kreasikan gambar mereka dengan di-
adakannya variasi teknik mind map 
dengan kliping. Siswa dibagikan kertas 
lipat yang berwarna-warni sehingga 
siswa tinggal menggambar dan 
memotong kemudian menempel pada 
kertas yang akan dibuat mind map. 
Selain hasil observasi, peneliti 
juga mengadakan tes evaluasi untuk 
mengukur keberhasilan guru dalam 
pembelajaran dengan menerapkan tek-
nik mind map. Hasil evaluasi tersebut 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2. Prosentase Ketuntasan Hasil 
Belajar Siswa Siklus I, II, 
dan III 
Tindakan 
Hasil Belajar Siswa  
Tuntas 
 
Belum 
Tuntas 
Pratindakan 
Siklus I 
Siklus II 
Siklus III 
6,67% 
70,00% 
86,67% 
93,33% 
93,33% 
30,00% 
13,33% 
6,67% 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat di-
ketahui bahwa pada pratindakan hanya 
2 siswa yang tuntas atau 6,67% yang 
mencapai nilai ≥70. 
Setelah dilakukan tindakan pa-
da siklus I, siswa yang tuntas sebanyak 
21 siswa atau sekitar 70% dan siswa 
yang belum tuntas 9 siswa atau sekitar 
30%. Pada tindakan siklus II, siswa 
yang mencapai nilai ≥ 70 sebanyak 26 
siswa atau sekitar 86,67% dan siswa 
yang belum tuntas 4 siswa atau sekitar 
13,33%. Sedangkan pada siklus III, 
siswa yang tuntas sebanyak 28 siswa 
atau sekitar 93,33% dan siswa yang 
belum tuntas hanya 2 siswa atau sekitar 
6,67%. Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2009: 
123) menyatakan bila bangunan teori-
nya sudah benar, maka hasil peng-
ukuran dengan alat ukur (instrumen) 
yang berbasis pada teori itu sudah 
dipandang sebagai hasil yang valid. 
Apabila korelasi tiap faktor besarnya 
lebih dari 3 ke atas maka faktor 
tersebut merupakan construck yang 
kuat. Jadi, penelitian menggunakan tek-
nik mind map pada siswa kelas IV SD 
Negeri Sidodadi dapat dikatakan 
berhasil.  
Hasil Penelitian ini juga sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Anggita Redi tentang Penggunaan 
Mind Map dalam Peningkatan Pem-
belajaran IPS Siswa Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 2 Sokawera dan pe-
nelitian Sandra Puspita Dewi tentang 
Penerapan Metode Peta Pikiran (Mind 
Mapping) Untuk Meningkatkan Ke-
terampilan Menulis Narasi Pada Siswa 
Kelas IV SD Negeri I Trirenggo. Yang 
menjelaskan bahwa penggunaan mind 
map dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Penggunaan model mind map  
dalam peningkatan pembelajaran Baha-
sa Indonesia siswa kelas IV SD, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Penggunaan  mind map  yang 
sesuai dengan skenario pembelajaran 
dan karakteristik siswa dapat mening-
katkan pembelajaran Bahasa Indonesia 
siswa kelas IV SD Negeri Sidodadi 
tahun pelajaran 2013/2014. Dibuktikan 
melalui peningkatan rata-rata tes hasil 
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belajar siswa dari 73,37 menjadi 80,43 
dan 83,33. Persentase ketuntasan siswa 
juga me-ningkat dari 70% menjadi 
86,67% dan 93,33%. 
Saran pada penelitian ini yaitu: 
(1) Bagi sekolah yaitu untuk mem-
berikan fasilitas berupa sarana dan pra-
sarana yang dapat menunjang sukses-
nya proses pembelajaran khususnya 
dalam penggunaan mind map pada 
mata pelajaran.; (2) Bagi guru yaitu 
guru hendaknya lebih kreatif dan 
inovatif dalam pembelajaran melalui 
penggunaan mind map, khususnya 
pembelajaran Bahasa Indonesia; dan 
(3) Bagi siswa yaitu siswa sebaiknya 
memiliki kesungguhan dalam belajar 
dan berperan aktif dalam proses pem-
belajaran dengan memaksimalkan mind 
map dengan konsep yang ada melalui 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Khu-
susnya pada saat membuat rangkuman 
materi pelajaran pergunakanlah warna, 
garis, gambar dan simbol supaya 
mudah untuk diingat. 
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